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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Peran Berdasarkan Uraian Diatas Dapat Diambil Kesimpulan  

1. Karateristik  Masyarakat Di Desa Mbuit  Kabupaten Manggarai barat 

Masayrakat pendatang memang memiliki peran di Desa Mbuit  

Kecamatan Boleng  Kabupaten Manggarai Barat  ketimbang suku asli di Desa 

Mbuit  Kabupaten Manggarai Barat itu sendiri. Hal ini terutama jika dilihat 

dari segi perekonomiannya bahwa secara sosial ekonomi, tingkat kesejastraan 

kehidupan masyarakat pribumi di Desa Mbuit Kecamatan Boleng Kabupaten 

Manggarai Barat lebih rendah dibandingkan pendatang. Masyarakat pribumi 

dan masyarakat pendatang, berbicara mengenai maslah perekonomian  tentu 

saja berbicara tentang kesejastraan,sementara ketika berbicara mengenai 

kesejastraan tentu saja kita akan melihat lebih dulu  bagaimana sistem 

perekonomianya, pranata sosial, politik, pendidikan, kesehatan, serta aspek 

lainya di negri ini. Berdasarkan sebuah informasi yang di peroleh, alasan 

percepatan pembangguanan dan pembentukan adalah untuk mempercepat 

pembanggunan daerah serta mendorong laju ekonomi supaya mampu 

menciptakan kesejastraan bagi masyarakat Desa Mbuit Kecamatan Boleng 

Kabupaten Manggarai Barat. 
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2. Faktor-faktor Penyebab Tingkat Kesejastraan Masyarakat Di Desa Mbuit 

a. Pemeroleh pendidikan  

Proses perencanaan dan pelaksanaan pembanggunan  membutuhkan 

sumber daya manusia (SDM) yang handal dan terampil, oleh karena itu 

pendidikan mempunyai peranan penting dalam peroses perencanaan dan 

pelaksanaan pembanggunan dan segala bidang kehidupan masyarakat. 

Kualitas sumber daya manusia sangat tergantung  dari kualitas pendidikan. 

Peningkatan kualitas sumber daya manusia merupakan kebutuhan mendesa 

untuk menghadapi tantanganm era kumputerisasi dan informasi yang 

canggih. 

b. Pengelolahan hasil pertanian  

Sebagai desa yang penduduknya menggantungkan perekonomian pada 

sektor pertanian, mau tidak amu pertanian di desa Mbuit harus selalu 

pertimbangkan perkembangan teknologi pertanian. Hal ini tampaknya telah 

terjadi ditandai dengan telah dikenalnya dan di praktekanya pertanian yang 

menggunakan obat-obatan pestisida  buatan pabrik. 

c. Pandangan terhadap kesejahteraan 

Permasalahan ketiga mengenai pandangan kemiskinan adalah 

permasalahan yang paling pelik. Sebab makna mendasar mengenai 

kemiskinan bagi masyarakat desa Mbuit adalah ketika mereka sulit 

memperoleh makanan dan kebutuhan sehari-harinya. Hal inilah yang 

menyebab tidak adanya perubahan kesejastraan dalam kehidupan mereka. 

Ini bukanlah sebuah keanehan sebab tiap manusia tidak akan pernah merasa 
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sulit ketika ia telah terbiasa dalam kesulitan. Permasalah inilah yang 

menjadi masalah dasar masyarakatr pribumi Desa Mbuit Kecamatan Boleng  

dalam mencapai kesejastraanya. 

5.2 Saran 

Sehubung dengan kesimpulan yang diatas, maka dapat diajukan sebagai 

saran.Sebagai berikut: 

1. Perlu meningkatkan mutu kualitas jaringan informasi, misalnya saran dan 

prasarana 

2. Hendaknya pemerintah daerah, melakukan perbaikan aksesbilitas di Desa 

Mbuit Kecamatanm Boleng Kabupaten Manggarai Baratuntuk dapat 

mempermudah kegiatan  masyarakat.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 



46 
 

 
 

DAFTAR PUSTAKA 
 
 

Arikunto. S. 2016. Prosedur Penelittian: Suatu Pendekatan Praktik (Edisi Refisi) 
Jakarta : Rineka Cipta. 

 
Bintarto.1989. Interaksi Desa Kota Dan Permasalahanya. Jakarta: Gahlia 

Indonesia.  
 
Bokdan, Biklen.1982. Pengantar Studi Penelitian. Bandung: PT Alfabeta;  
 
Daryanto, 1996.Kependudukan. Bandung: Tarsito 
 
Galang, 2012.masyarakat pedesaan dan masyarakat perkotaan dalam 

hhttp;//celoteh-galang.blongspot.co.id/2012/11/masyarakat pedesaan-
masyarakat perkotaan.Html diunduh pada minggu,20 maret 20219. 

 
Lee, Everett. 1970 .A Theory of Migration. In Demko, George J,. Harold M. Rose 

and George  A. Schneel . population Geography: A Reader.New York; 
McGraw-Hill Book Company. 

 
Moleong, Lexy J.2010. Metode Penelitian Kualitatif. Bandung; PT. Remaja 

Rosda karya. 
 
Nasikun. 1996. Urbanisasi Dan Kemiskinan Di Dunia Ketiga. Yogyakarta:         

PT. Tiara Wacana  
 
Prianto.Af 1985. Demografi. Solo www.migrasi indonesia.com 
 
Sitorus. 2008. Tingkat Kesejahtraan Masyarakat Dalam Perencanaan 

Pembangunan Kecamatan Balige”. Yogyakarta. 
 
Soetomo. 2013. Strategi-Strategi Pembangunan Masyarakat. Yogyakartya: 

Pustaka Pelajar. 
 
Sugiyono. 2008. Metode Penelitian Kualitatif. Bandung: Alfabeta.  
 
Sugiono.2015, Memahami Penelitian Kualitatif. Bandung: Alfabeta. 
 
Todaro,2003. Pembangunan Ekonomi dan Dunia Ketiga. Jakarta; Penerbit 

Erlangga. 
 
Taslin, 2004. Metode Kesejahteraan Masyarakat. Bogor: IPB.  
 
Warnawanidina,  2010. Kependudukan dan mobilitas sosial dalam http:// 
 



47 
 

 
 

Warnawanidina, Blogspot.com/2010/10/ Kependudukan dan mobilitas sosial.Html 
(diakses 21 maret 2017) 

 
(http:// wahyusriyantopendidikanekonomi.blogspot.   com/ ). (diunduh tanggal 

11/09/2004 ). 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



48 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN-LAMPIRAN 

 

 

 

 

 

 

 

 



49 
 

 

 



50 
 

 

 



51 
 

 

 


